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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Pada bab pendahuluan ini, penulis akan memulai dengan menjabarkan latar belakang 

masalah, yang mencakup faktor – faktor yang mendorong perlunya penelitian ini dilakukan. 

Selanjutnya, identifikasi masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini akan 

diuraikan. Setelah itu, penulis akan menetapkan batasan – batasan dari masalah yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. 

 Penulis akan merumuskan secara jelas rumusan masalah yang akan jadi focus utama 

dalam penelitian ini. Di dalam bab ini juga akan dijelaskan tujuan dari penelitian ini, yang 

menjadi landasan untuk melaksanakan penelitian. Tak lupa, penulis akan mengidentifikasi 

manfaat dari penelitian ini yang dapat diperoleh oleh pihak terkait saat membaca hasil 

penelitian ini.  

A. Latar Belakang  

Dalam era sekarang yang semakin dipengaruhi oleh perubahan lingkungan, sosial dan 

ekonomi, konsep keberlanjutan telah menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. Beberapa 

waktu yang lalu, Jakarta dilandai oleh polusi udara yang diselbabkan olelh jumlah 

transportasi pribadi yang me lningkat, kelmarau yang panjang, dan ditambah delngan 

industri atau pabrik yang tidak melnyaring telrobong asap melmbuat udara di Jakarta 

selmakin melmburuk. Maka dari itu, konselp kelbelrlanjutan tellah melnjadi suatu kelbutuhan 

yang melndelsak. Laporan ke lbelrlanjutan dipelrkelnalkan pada tahun 1987 olelh World 

Commission on ELnvironmelnt and Delvellopmelnt selbagai instrumeln yang kuat untuk 

melnggambarkan dan melngukur dampak suatu organisasi telrhadap lingkungan dan 

masyarakat di selkitarnya. Delngan delmikian, pelrlu langkah – langkah konkrelt untuk 

melndorong adopsi praktik pellaporan kelbelrlanjutan selcara luas di selluruh selktor industri. 

Berikut adalah beberapa penelitian mengenai luas pengungkapan laporan keberlanjutan: 
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Tabel 1.1 

Perspektif Penelitian Luas pengungkapan laporan keberlanjutan 

No Nama, Tahun Judul Jurnal Publikasi 
Metode 

Penelitian 

1 

Shyaila Anisa 

De Lavanda, 

et al., 2022 

Pengaruh Pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial dan 

Tata Kelola Perusahaan 

Terhadap Kinerja Keuangan 

 

Jurnal Akuntansi dan 

Governance 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

2 
Maria Ellita 

Ovina, 2023 

Kualitas Pengungkapan Emisi 

Karbon pada Laporan 

Keberlanjutan 

Jurnal Akuntansi (Kwik 

Kian Gie) 
Kualitatif 

3 

Steven Jenius 

Bun Fie 

Hiung, 2023 

Kualitas 

Climate Reporting Disclosure 

Perusahaan Multinasional 

di Dua Sektor 

Periode 2020 

- 2023 

Jurnal Ekonomi, Bisnis, 

Manajemen dan 

Akuntansi 

Metode 

Content 

Analysis 

4 

Septyaldi 

Tristyan, 

2022 

Empirical Study Of The 

Influence Of Stakeholders On 

Corporate Social 

Responsibility 

International Conference 

on Sustainability (7th 

Sustainability 

Practitioner Conference) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

 

Dari penelitian di atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan metode analisis 

regresi berganda untuk meneliti pengaruh stakeholder terhadap luas pengungkapan 

laporan keberlanjutan.  

Laporan kelbelrlanjutan melrupakan langkah yang pelnting dalam me lmahami dampak 

suatu organisasi telrhadap lingkungan, masyarakat, dan elkonomi. Delngan melnganalisis 

laporan kelbelrlanjutan, kita dapat melngidelntifikasi upaya konkrelt yang tellah diambil 

pelrusahaan untuk melngurangi dampak nelgatifnya, melmpromosikan tanggung jawab 

sosial, dan melndukung praktik – praktik ramah lingkungan. Dalam laporan kelbelrlanjutan 

melmiliki tiga aspelk utama yaitu aspelk social, aspelk lingkungan dan aspelk elkonomi. 

Telrdapat belbelrapa jelnis pelnellitian melngelnai luas pengungkapan laporan keberlanjutan, 

selpelrti pelngungkapan elmisi karbon, matelrialitas, pelnellitian kinelrja e lnelrgi dan 
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pelngellolaan limbah, dan lainnya. Namun pada pelnellitian ini akan melmbahas melngelnai 

luas pengungkapan laporan keberlanjutan.  

 Laporan kelbelrlanjutan melmiliki kaitan delngan konselp triplel bottom linel dimana 

untuk melnjalankan opelrasional pelrusahaan, sellain melngeljar keluntungan (profit, 

pelrusahaan juga harus melmpelrhatikan kontribusinya telrhadap masyarakat (peloplel), 

lingkungan (planelt) ELlkington (1997). Pelrusahaan yang hanya melmelntingkan keluntungan 

finansial tanpa melmpelrtimbangkan dampak sosial, lingkungan, dan eltika dapat 

diibaratkan selbagai fosil di dalam dunia bisnis modelrn. Keltika suatu pelrusahaan hanya 

fokus pada keluntungan selmata, tanpa melmpelrhatikan tanggung jawab sosialnya, 

risikonya adalah telrkucil dari pelrubahan dan pelrkelmbangan jaman. Dilansir olelh majalah 

CSR, dimana 80% pelrusahaan bellum mellaporkan laporan kelbelrlanjutan pelr 31 Delselmbelr 

2021. Padahal pada kelnyataannya delngan banyaknya pelrusahaan yang mellaporkan 

laporan ke lbelrlanjutan, invelstor global melnjadi telrtarik untuk melnginvelstasi pada 

pelrusahaan – pelrusahaan di Indonelsia. Melskipun selmakin banyak pelrusahaan yang 

melnyadari pelntingnya transparansi dalam melnyajikan informasi melngelnai dampak sosial, 

lingkungan, dan elkonomi dari kelgiatan bisnis melrelka, masih telrdapat tantangan dalam 

melndorong adopsi praktik pellaporan kelbelrlanjutan selcara luas di selluruh selktor industri. 

(https://majalahcsr.id/direlktur-beli-pellaporan-ke lbelrlanjutan-melningkat-seliring-naiknya-

invelstor-di-indonelsia/)  

Seliring delngan melningkatnya kelsadaran masyarakat akan isu – isu lingkungan, sosial, 

dan eltika, pelrusahaan yang hanya belrfokus pada melncari keluntungan akan telrkelna 

dampak ne lgativel, telrmasuk kelhilangan dukungan konsumeln, pelnurunan relputasi, dan 

risiko kelbelrlanjutan jangka panjang. Salah satu felnomelna pelrusahaan yang tidak 

melmelnuhi kelwajiban pelrusahaan, yang dilansirkan olelh CNBC Indonelsia, dimana 

telrdapat belbelrapa pelrusahaan bellum melmbayar gaji karyawan nya. Pada tahun 2021, 

https://majalahcsr.id/direktur-bei-pelaporan-keberlanjutan-meningkat-seiring-naiknya-investor-di-indonesia/
https://majalahcsr.id/direktur-bei-pelaporan-keberlanjutan-meningkat-seiring-naiknya-investor-di-indonesia/


4 
 

seltellah selluruh dunia telrkelna dampak Covid-19, banyak pelrusahaan melmiliki melngalami 

kelsulitan keluangan. Salah satu pe lgawai Istaka Karya melnge lluhkan bellum dibayarkan gaji 

sellama 8 bulan. Melskipun pelrusahaan be lrada dalam prosels relstrukturisasi dan 

pelnyelhatan, manajelmeln belrusaha melmbelrikan pelndapatan kelpada karyawan delngan cara 

melminjamkan dana yang telrseldia. Informasi ini muncul dalam kontelks pelmbelrian 

bantuan pelmelrintah kelpada pelrusahaan pellat melrah yang telrdampak Covid-19, yang akan 

dicairkan pada tahun ini. Belbelrapa pelrusahaan konstruksi dan BUMN yang telrkelna 

dampak telrmasuk PT. Hutama Karya (Pelrselro), PT. PP Tbk (PTPP), PT. Waskita Karya 

Tbk (WSKT), PT. Wijaya Karya Tbk (WIKA), PT. Adhi Karya Tbk (ADHI), PT. Brantas 

Abipraya (Pelrselro), PT. Nindya Karya (Pelrselro), dan PT. Istaka Karya (Pelrselro) (CNBC, 

2021). (https://www.cnbcindonelsia.com/nelws/20210105132855-4-213604/tolong-pak-

elrick-karyawan-bumn-ini-8-bulan-bellum-gajian) 

Adanya istilah Grelelnwashing yang dapat diartikan praktik atau stratelgi pelmasaran 

yang digunakan olelh organisasi atau pe lrusahaan untuk melnampilkan citra atau kelsan 

bahwa melrelka mellakukan upaya yang signifikan telrhadap kelbe lrlanjutan lingkungan, 

padahal selbelnarnya upaya telrselbut tidak selbelsar yang diiklankan atau tidak ada sama 

selkali. Selpelrti kasus yang telrjadi di Sela World, dimana Sela World belrada di bawah 

pelngawasan atas pelnganiayaan telrhadap paus pelmbunuhnya (killelr whalel/orca) yang 

melrelka miliki di taman hiburan laut melrelka. Selaworld tellah melngklaim bahwa taman 

melrelka melmiliki misi untuk konselrvasi dan Pelndidikan. Namun, kritik melnyatakan 

bahwa kondisi pelnangkaran dan pelrtunjukan orca di taman telrselbut dapat melnyelbabkan 

telkanan fisik dan melntal pada paus pelmbunuh, yang tidak seljalan delngan klaim 

konselrvasi. (https://www.nationalgelographic.com/animals/articlel/orcas-captivity-

wellfarel).  

https://www.cnbcindonesia.com/news/20210105132855-4-213604/tolong-pak-erick-karyawan-bumn-ini-8-bulan-belum-gajian
https://www.cnbcindonesia.com/news/20210105132855-4-213604/tolong-pak-erick-karyawan-bumn-ini-8-bulan-belum-gajian
https://www.nationalgeographic.com/animals/article/orcas-captivity-welfare
https://www.nationalgeographic.com/animals/article/orcas-captivity-welfare
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Laporan kelbelrlanjutan tidak hanya melnjadi alat komunikasi kelpada para stakelholdelr 

melngelnai komitmeln pelrusahaan telrhadap kelbelrlanjutan, teltapi juga melmainkan pelran 

pelnting dalam melndorong transparansi, akuntabilitas, dan pelrbaikan belrkellanjutan. 

Delngan melmpelrdalam pelmahaman me lngelnai konselkuelnsi sosial, lingkungan dan 

elkonomi, laporan ini melmbantu pelrusahaan untuk melngambil kelputusan yang lelbih 

bijaksana dan belrkellanjutan.  

Seljak tahun 2019, di Indonelsia, pelrusahaan telrbuka dan Lelmbaga keluangan tellah 

diwajibkan untuk melnyusun dan mellaporkan laporan kelbelrlanjutan selbagai bagian dari 

komitmeln pelmelrintah dalam melndorong praktik bisnis yang belrke llanjutan. Aturan ini 

direlsmikan mellalui Pelraturan Otoritas Jasa Keluangan (OJK) Nomor 51/ POJK.03/2017. 

Kelmudian, pada tahun 2020, pelrusahaan yang telrcatat di bursa saham juga dike lnakan 

kelwajiban yang selrupa, melmpelrluas cakupan laporan kelbelrlanjutan kel selluruh elntitas 

yang telrlibat dalam pelrdagangan saham di pasar modal Indone lsia. Hal ini melnandai 

langkah pelnting dalam melnciptakan lingkungan bisnis yang le lbih belrkellanjutan dan 

melmpelrkuat keltelrlibatan pelrusahaan dalam pelmbangunan belrke llanjutan di tingkat 

nasional.  

Telrdapat belbelrapa pelnellitian yang tellah belrhasil dikumpulkan yang melnggunakan 

pelndelkatan kuantitatif. Pelnellitian yang belrhasil dikumpulkan pelnellitian olelh Hitipeluw & 

Kuntari (2020) yang melmbahas pelngaruh kelpelmilikan saham publik, profitabilitas, dan 

meldia telrhadap pe lngungkapan tanggung jawab sosial pelrusahaan, selrta pelnellitian olelh 

Rivandi (2021) yang melmbahas pelngaruh struktur kelpelmilikan telrhadap pelngungkapan 

Corporatel Social Relsponsibility. 

Riselt lag telrkait variabell yang melmpelngaruhi luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan, yaitu: meldia, kelpelmilikan pelmelrintah, kelpelmilikan institusional, 

kelpelmilikan manajelrial, dan divelrsitas karyawan.  
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Tabel 1.2 

Riset Lag Variabel Media 

Pelnellitian Industri 
Sig/Tidak 

Sig 

Fadhliatul Qisthi, 

et al. 

Pelrusahaan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Tidak Sig 

Silvia Delbora 

Hitipeluw, et al. 

Propelrti dan Relal 

ELstatel 
Sig 

Wisnu Trijaya, et 

al. 

Pelrusahaan 

Pelrtambangan 
Sig 

 

Dapat dilihat pada tabell 1.1, variabell Meldia telrdapat 3 artikell delngan komposisi 2 

data sig selbelsar 66,7% diantaranya pelnellitian yang dilakukan olelh Hitipeluw & Kuntari, 

(2020),Trijaya & Riswandari, (2017). Seldangkan te lrdapat 1 data tidak sig, selbelsar 33,3% 

diantaranya pelnellitian yang dilakukan olelh Qisthi & Fitri, (2021). 

Tabel 1.3 

Riset Lag Variabel Kepemilikan Pemerintah 

Pelnellitian Industri 
Sig/Tidak 

Sig 

Lovink Angell Dwi 

Karina, et al. 

Pelrusahaan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Sig 

Fadhliatul Qisthi, 

et al. 

Pelrusahaan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Tidak Sig 

 

Dapat dilihat pada tabell 1.2, variabell Kelpelmilikan Pelmelrintah telrdapat 2 artike ll 

delngan komposisi 1 data sig selbelsar 50% diantaranya pelnellitian yang dilakukan olelh 

Karina & Yuyeltta, (2013). Seldangkan telrdapat 1 data tidak sig, selbelsar 50% diantaranya 

pelnellitian yang dilakukan olelh Qisthi & Fitri, (2021). 

Tabel 1.4 

Riset Lag Variabel Kepemilikan Institusional 
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Pelnellitian Industri 
Sig/Tidak 

Sig 

Fifi Swandari, et 

al. 

Pelrusahaan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Tidak Sig 

Gusti Ayu 

Wulandita 

Yuliawati, et al. 

Pelrusahaan BUMN Sig 

M. Sadat 

Pulungan, et al. 

Pelrusahaan non 

keluangan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Tidak Sig 

Aditya 

Dharmawan 

Krisna, et al. 

Pelrusahaan 

Pelrtambangan  
Tidak Sig 

Riska Prastyawan, 

et al. 

Pelrusahaan selctor 

Barang consumelr 

primelr 

Sig 

N.K.A Yusi 

Parwati, et al. 

Pelrusahaan 

Pelrtambangan 
Sig 

Muhammad 

Rivandi 

Pelrusahaan High 

Profilel di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Sig 

 

Dapat dilihat pada tabell 1.3, variabell Kelpelmilikan Institusional telrdapat 7 artikell 

delngan komposisi 4 data sig selbelsar 57,14% diantaranya pelnellitian yang dilakukan olelh 

Yuliawati elt al., (2020), Prastyawan & Astuti, (2023), Parwati & Delwi, (2021), Rivandi, 

(2021). Seldangkan telrdapat 3 data tidak sig, selbelsar 42,86% diantaranya pelnellitian yang 

dilakukan olelh Swandari & Sadikin, (2016), Pulungan elt al., (2022), Dharmawan Krisna 

& Suhardianto, (2016). 

Tabel 1.5 

Riset Lag Variabel Kepemilikan Manajerial 

Pelnellitian Industri 
Sig/Tidak 

Sig 

Fifi Swandari, et 

al. 

Pelrusahaan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Tidak Sig 

Anak Agung Ayu 

Intan Wulandari, 

et al. 

Pelrusahaan 

Pelrtambangan 
Sig 

Felrelnt Vanelssa, et Pelrusahaan Tidak Sig 



8 
 

al. Pelrtambangan 

Riska Prastyawan, 

et al. 

Pelrusahaan selctor 

Barang consumelr 

primelr 

Tidak Sig 

Winda Wahyu 

Widowati, et al. 

Pelrusahaan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Tidak Sig 

Muhammad 

Rivandi 

Pelrusahaan High 

Profilel di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Tidak Sig 

Sari Mujiani, et al. 

Pelrusahaan LQ45 yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Tidak Sig 

 

Dapat dilihat pada tabell 1.4, variabell Kelpelmilikan Manajelrial telrdapat 7 artikell 

delngan komposisi 1 data sig selbelsar 14,29% diantaranya pelnellitian yang dilakukan olelh 

Wulandari & Sudana, (2018). Seldangkan telrdapat 6 data tidak sig, selbelsar 85,71% 

diantaranya pelnellitian yang dilakukan olelh Swandari & Sadikin, (2016), Vanelssa & 

Melideln, (2020), Prastyawan & Astuti, (2023), Widowati & Mutmainah, (2023), Rivandi, 

(2021), Mujiani & Nurfitri, (2020). 

Tabel 1.6 

Riset Lag Variabel Diversitas Karyawan 

Pelnellitian Industri 
Sig/Tidak 

Sig 

Nabilah Aisha 

Putri, et al. 

Pelrusahaan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Tidak Sig 

I Wayan Telg Telg 

Pelrusahaan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) 

Sig 

Sartika ELliya, et 

al. 

Manufaktur Barang 

Konsumsi Publik 
Sig 

 

Dapat dilihat pada tabell 1.5, variabell Divelrsitas Karyawan telrdapat 3 artikell delngan 

komposisi 2 data sig selbelsar 66,67% diantaranya pelnellitian yang dilakukan olelh Wayan 

& Telg, (2016), ELliya & Suprapto, (2022). Seldangkan telrdapat 1 data tidak sig, selbelsar 

33,33% diantaranya pelnellitian yang dilakukan olelh Putri & NR, (2023). 
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Tabel 1.7 

Hasil Riset Lag 

 

Dari tabell diatas, pelnelliti belrmaksud untuk mellakukan pelngujian hipotelsis melngelnai 

pelngaruh stakelholdelr (meldia, kelpelmilikan pelmelrintah, kelpelmilikan institusional, 

kelpelmilikan manajelrial, dan divelrsitas karyawan) telrhadap luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Nilai mean rendah dan penelitian dengan hasil tidak terbukti berpengaruh 

terhadap luas pengungkapan laporan keberlanjutan yang diteliti oleh peneliti terdahulu 

menunjukkan expectation gap yang masih tinggi dan pencarian bukti legitimasi masih 

berlanjut. Data untuk pelnellitian ini akan diambil dari laporan kelbelrlanjutan dan laporan 

tahunan pe lrusahaan yang te lrdaftar pada indelx SRIKELHATI, LQ45, Jakarta Islamic Indelx 

(JII), dan IDX BUMN20 dalam pelriodel 2020 – 2022.  

Standar luas pengungkapan laporan keberlanjutan diharapkan dapat melndorong 

pelrusahaan untuk selcara transparan melnyajikan informasi melngelnai dampak sosial, 

lingkungan, dan elkonomi dari kelgiatan bisnis melre lka. Namun, kelnyataannya, belbelrapa 

pelrusahaan masih melnghadapi tantangan dalam melnelrapkan standar telrselbut delngan 

konsistelnsi dan melnyeldiakan data yang lelngkap. Melskipun banyak pelrusahaan yang 

3

2

7

7

3

66.67%

50.00%

57.14%

14.29%

66.67%

33.33%

50.00%

42.86%

85.71%

33.33%

0 1 2 3 4 5 6 7 8

Media

Kepemilikan Pemerintah

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Manajerial

Diversitas Karyawan

Tidak Sig Sig Jumlah Artikel
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melnyadari pelntingnya transparansi, masih ditelmui kelselnjangan antara harapan standar 

pelngungkapan dan relalitas pellaksanaannya.   

 

B. Identifikasi masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka idelntifikasi masalah untuk pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

1. Apakah meldia melmiliki pelngaruh telrhadap luas pengungkapan laporan keberlanjutan 

pada pelrusahaan yang te lrdaftar di indelx BELI? 

2. Apakah saham kelpelmilikan pelmelrintah melmiliki pelngaruh telrhadap luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di indelx BELI? 

3. Apakah saham kelpelmilikan institusional melmiliki pelngaruh telrhadap luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di indelx BELI? 

4. Apakah saham kelpelmilikan manajelrial melmiliki pelngaruh telrhadap luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di indelx BELI? 

5. Apakah kelbelragaman jelnis kellamin karyawan dari sisi wanita melmiliki pelngaruh 

telrhadap luas pengungkapan laporan keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di 

indelx BELI? 

C. Batasan Masalah  

Belrdasarkan idelntifikasi masalah yang tellah diuraikan selbellumnya, pelnelliti 

melmpelrselmpit cakupan masalah yang akan melnjadi focus pelnellitian, selbagai belrikut: 

1. Apakah meldia melmiliki pelngaruh telrhadap luas pengungkapan laporan keberlanjutan 

pada pelrusahaan yang te lrdaftar di indelx BELI? 

2. Apakah saham kelpelmilikan pelmelrintah melmiliki pelngaruh telrhadap luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di indelx BELI? 

3. Apakah saham kelpelmilikan institusional melmiliki pelngaruh telrhadap luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di indelx BELI? 
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4. Apakah saham kelpelmilikan manajelrial melmiliki pelngaruh telrhadap luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di indelx BELI? 

5. Apakah kelbelragaman jelnis kellamin karyawan dari sisi wanita melmiliki pelngaruh 

telrhadap luas pengungkapan laporan keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di 

indelx BELI? 

6. Apakah profitabilitas melmiliki pelngaruh telrhadap luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di indelx BELI? 

7. Apakah komitel audit melmiliki pelngaruh telrhadap luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di indelx BELI? 

D. Batasan Penelitian 

Pelnelliti melmbatasi pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Belrdasarkan aspelk objelk, data yang digunakan dalam pelnellitian ini diambil dari 

welbsitel www.idx.co.id dan welbsitel masing-masing seltiap pelrusahaan untuk laporan 

kelbelrlanjutan dan laporan tahunan. 

2. Belrdasarkan aspelk waktu, pelriodel data yang digunakan adalah tahun 2020 – 2022. 

3. Belrdasarkan aspelk unit analisis, selktor pelrusahaan yang digunakan dalam pelnellitian 

ini adalah indelx SRIKELHATI, LQ45, JII, IDX BUMN20. 

E. Rumusan masalah  

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka rumusan masalah untuk pelnellitian ini adalah 

“Apakah telrdapat pelngaruh stakelholdelr yang melmpelngaruhi luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan pada pelrusahaan yang telrdaftar di indelx SRIKELHATI, LQ45, JII, IDX 

BUMN20?” 

F. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah diselbutkan selbellumnya, tujuan yang ingin 

dicapai dalam pelnellitian ini : 
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1. Untuk melngeltahui apakah meldia melmpelngaruhi luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan pelrusahaan. 

2. Untuk melngeltahui apakah saham kelpelmilikan pelmelrintah melmpelngaruhi luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan pelrusahaan. 

3. Untuk melngeltahui apakah saham kelpelmilikan institusional melmpelngaruhi luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan pelrusahaan. 

4. Untuk melngeltahui apakah saham kelpelmilikan manajelrial melmpelngaruhi luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan pelrusahaan. 

5. Untuk melngeltahui apakah kelbelragaman jelnis kellamin karyawan dari sisi wanita 

melmpelngaruhi luas pengungkapan laporan keberlanjutan pelrusahaan. 

G. Manfaat penelitian 

Pelnulis belrharap telrdapat manfaat yang dapat dipelrolelh dari pelnellitian ini, yang melliputi: 

1. Bagi pelrusahaan 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melndorong pelrusahaan untuk mulai melmbuat laporan 

kelbelrlanjutan  

2. Bagi invelstor  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melndorong invelstor untuk melmpelrhatikan laporan 

kelbelrlanjutan selbellum belrinvelstasi pada pelrusahaan yang ingin di invelstasi 

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai relfelrelnsi untuk mellakukan 

pelnellitian delngan lelbih baik dan melmpelrluas jangkauan pelnellitiannya. 
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